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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam
menyelesaikan soal cerita matematika melalui pendekatan Open-Ended
pokok bahasan luas layang-layang dan trapesium pada siswa kelas V
SDN 02 Ngargoyoso Karanganyar. Subyek penelitian adalah siswa kelas
V SDN 02 Ngargoyoso Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012 yang
berjumlah 22 siswa. Pada penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas dengan dua siklus, tiap siklus terdiri dari proses
perencanaa, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Metode pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes tertulis. Dari analisa data dapat
diperoleh hasil bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dapat meningkat setelah melakukan
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Open-
Ended ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 81 % pada
pelaksanaan pembelajaran siklus I, dibandingkan pada pelaksanaan
pembelajaran siklus | dan pra siklus yaitu sebesar 59% dan 22%.

Kata kunci : pendekatan Open-Ended, pemahaman konsep, soal cerita.

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang selalu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu pembelajaran
matematika di sekolah harus mampu mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa, dengan tujuan siswa dapat memahami matematika dengan

benar. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika



dijenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, yaitu untuk
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif
(Soejadi, 2000: 43). Tujuan pembelajaran matematika tersebut diatas
dapat dicapai melalui pembelajaran matematika yang inovatif, kreatif,
menyenangkan dan bersifat child centered.

Saat ini banyak siswa yang mengeluh ketika mempelajari
matematika dan memperoleh hasil rendah serta kurang memuaskan
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Siswa umumnya
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit baik dalam
memahami materi maupun dalam menyelesaikan masalah matematika.
Selain itu tidak sedikit pula siswa yang memiliki persepsi matematika
merupakan mata pelajaran yang menakutkan. Adanya persepsi tersebut
menghambat peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep
dan menyelesaikan masalah matematika.

Keadaan tersebut sebagaimana yang terjadi pada siswa kelas V
SDN 02 Ngargoyoso. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekolah
dasar tersebut lebih dari 50% siswa tidak dapat menyelesaikan soal
matematika terutama soal cerita matematika yang dikarenakan mereka
tidak memahami konsep serta tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan
soal tersebut. Kurangnya pemahaman siswa terhadap pemahaman
konsep dan penyelesaian masalah matematika disebabkan oleh: (a)
proses pembelajaran berpusat pada guru, (b) pendekatan yang digunakan
dalam proses pembelajaran tidak maksimal, (c) adanya perbedaan
karakteristik siswa dalam memahami dan menyelesaikan suatu masalah,
dan (d) siswa tidak mampu memahami penjelasan guru setelah
pembelajaran selesai.

Merujuk pada permasalahan diatas, ketika melaksanakan
pembelajaran terutama pembelajaruan matematika, guru diharuskan untuk

memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi masalah



tersebut. Salah satu cara yang dapat meminimalkan persoalan diatas
adalah dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika.

Pendekatan Open-Ended merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang memberikan keleluasaan berfikir siswa. Fatah (2008)
menyatakan, pendekatan Open-Ended merupakan pendekatan
pembelajaran yang memiliki lebih dari satu metode penyelesaian yang
benar. Pendekatan ini meberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperlihatkan pemahaman, penalaran serta kreativitasnya dalam
menyelesaikan masalah. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran dengan pendekatan open-ended adalah kebebasan siswa
untuk berfikir dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan,
sikap dan minatnya, sehinggaa pada akhirnya dapat membentuk

intelegensi matematika siswa.

Metode Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian di sebuah Sekolah Dasar yang
terletak dilereng gunung Lawu tepatnya di Dusun Tlobo, Kelurahan Tlobo,
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, yaitu SDN 02
Ngargoyoso. SDN 02 Ngargoyoso memiliki lingkungan sejuk, yang sangat
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober 2012.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mencari solusi dari persoalan nyata dan
praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. PTK adalah
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan dan
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah sebagai upaya
memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan
tindakan praktis serta refleksi dari tindakan. Penelitian Tindakan kelas



terdiri dari 3 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari dari empat tahap, yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.
Gambar 1. Skema Prosedur Penilitan Tindakan Kelas
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ajaran 2011/2012 yang berjumlah 22 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 8 siswa perempuan. Sedangkan obyek penelitian adalah pemahaman
konsep dasar siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada
materi luas trapesium dan layang-layang dengan menggunak pendekatan
Open-Ended.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah
dengan metode observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap
fenomena yang ada selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
metode observasi, peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap guru ketika melaksanakan pembelajaran di kelas, serta kinerja
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Teknik wawancara dilakukan peneliti dengan mewawancarai secara
langsung setiap responden untuk mendapatkan data ang berkaitan
dengan proses belajar mengajar di kelas V. Teknk pengumpulan yang lain
adalah teknik dokumentasi dengan mengumpulkan arsip-arsip yang
digunakan dalam prosses belajar mengajar. dan Pengukuran tes prestasi
belajar siswa, teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan sisa dalam memahami konsep dasar dalam menyelesaikan
soal cerita matematika setelah menggunakan pendekaan Open-Ended.

Setelah melakukan proses pengumpulan data dengan berbagai
cara di atas, peneliti kemudian melakukan analisis data dengan
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu
tahap reduksi, penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. Tujuan
dari tahap analisis data adalah memperoleh hasil penelitian yang sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan

Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu
dilakukan observasi awal dengan mengobservasi serta mengkaji data-
data hasli pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru kelas yang

brsangkutan, dari observasi tersebut diperoleh data ketuntasan belajar



matematika siswa kelas V. SDN 02 Ngargoyoso sangat rendah, yaitu
sebesar 22% dari jumlah siswa keseluruhan yang berarti Ketuntasan
belajar siswa sebelum dilakukan PTK rata-rata bernilai 55 dan 60, dari
KKM mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan sebesar 65.

Masih sedikitnya siswa yang mendapatkan nilai dibawah 65
menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah berlangsung belum
memenuhi indikator dan belum mencapai target yang diinginkan.
Penyebab rendahnya ketuntasan belajar matematika siswa terutama
dalam mengerjakan soal cerita matematika karena siswa kesulitan ketika
memahami konsep dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Kesulitan ini dapat menghambat proses pemahaman sehingga siswa tidak
dapat menyelesaikan permasalahan dengan kemampuan mereka sendiri.

Selain faktor siswa, penyebab rendahnya ketuntasan belajar siswa
juga beasal dari faktor guru. Guru mengalami kesulitan dalam memberikan
dan menanamkan bahwa matematika itu mudah dan menyenangkan
terutama pada permasalahan yang bebentuk soal cerita. Penggunaan
metode pembelajaran yang klasikal juga berpengaruh pada kemampuan
siswa dalam menangkap materi yang disampaikan oleh guru. Dengan
adanya permasalahan tersebut, peneliti berusaha mengatasi
permasalahan yang terjadi dengan melalui peneltian tindakan kelas
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended pada saat pembelajaran
berlangsung. Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti
menetapkan indikator keberhasilan siswa sebesar 75% dari 22 jumlah
siswa kelas V.

Setelah mendapatkan hasil observasi awal serta mengamati kondisi
yang ada, kemudian peneliti melaksanakan penelirtian tindakan kelas
dengan dua siklus, pada tiap-tiap siklus tersebut terdapat empat tahapan,
yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, serta tahap observasi dan
refleksi. Pada siklus | pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan, dari
kedua pertemuan tersebut belum mendapatkan hasil yang maksimal.

Dalam melakukan pembelajaran siswa belum dapat memahami konsep



soal cerita serta konsep dasar dalam menyelesaikan soal cerita tersebut.
Ketika guru memberikan soal tidak rutin kepada siswa, siswa masih
terlihat kebingungan bagaiman cara menyelesaikannya. Di dalam kegiatan
kelompok, siswa juga masih terlihat pasif, tidak ada diskusi diantara
mereka, siswa hanya memikirkan penyelesaian dalam satu cara sesuai
dengan contoh yang diberikan oleh guru. Dari pelaksaanaan siklus I,
indikator keberhasilan yang diperoleh sebesar 59% dari jumlah siswa
keseluruhan. Pencapaian tersebut masih jauh dari hasil yang diharapkan.
Berikut adalah tabel hasil pengamatan dan aktivitas siswa pada
pembelajaran siklus I.
Tabel 1. Hasil Pengamatan Pemahaman Konsep Dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada Siswa Siklus Il

No. Fokus Observasi Jml | Persentase
1. | Siswa mampu memahami masalah kontekstual. 10 45%
2. | Siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui. 7 31%
3. | Siswa mampu menuliskan hal-hal yang ditanyakan. 13 59%
4. | Menyelesaikan masalah dan menemukan cara penyelesaian 13 59%
masalah.
5. | Membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok atau diskusi 5 22%
kelas.
6. | Bertanya kepada guru. 7 31%
7. | Menyampaikan pendapat. 2 9%
8. | Mengerjakan soal di depan kelas 5 22%
9. | Ketuntasan Belajar Siswa. 13 59%

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus | masih memerlukan
perbaikan agar kemampuan memahami konsep dalam menyelesaikan
soal cerita matematika serta kemampuan memecahkan masalah dapat
meningkat. Untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa memahami

konsep dalam mneyelesaikan soal cerita matematika dilanjutkan siklus



[I.Pada siklus Il pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended lebih
dioptimalkan. Guru ditekankan lebih memberikan rangsangan serta
motivasi kepada siswa dalam memahami setiap masalah rutin yang
diberikan guru. Untuk memberikan motivasi dan rangsangan tersebut guru
mengoptimalkan kerja kelompok, kerja kelompok memudahkan siswa
dalam memikirkan konsep dasar dari masalah secara bersama-sama,
sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
konsep soal dan mendapatkan berbagai macam penyelesaian.

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, dari
kedua pertemuan tersebut siswa mengalami perkembangan yang cukup
signifikan ketika menghadapi soal cerita yang bersifat tidak rutin,
pemberian soal cerita yang besifat tidak rutin secara terus menerus, siswa
dapat menemukan konsep dasar dari soal cerita tersebut. Setelah siswa
mengetahui bagaimana konsep soal cerita yang dihadapi, siswa dapat
memikirkan beberapa penyelesaian yang dapat ditempuh dengan
menghasilkan satu jawaban yang benar. Berikut adalah tabel hasil
pengamatan dan aktivitas siswa pada pembelajaran siklus 1.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pemahaman Konsep Dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada Siswa Siklus Il

No. Fokus Observasi Jml Persentase
1. | Siswa mampu memahami masalah kontekstual. 15 68%
2. | Siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui. 12 54%
3. | Siswa mampu menuliskan hal-hal yang ditanyakan.. 18 81%
4. | Menyelesaikan masalah dan menemukan cara penyelesaian 18 81%

masalah.
5. | Membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok atau diskusi 10 45%
kelas.

6. | Bertanya kepada guru. 7 31%
7. | Menyampaikan pendapat. 7 31%
8. | Mengerjakan soal di depan kelas 10 45%




9. | Ketuntasan Belajar Siswa. 18 81%

Pada pertemuan terakhir dari penelitian tindakan kelas, peneliti
melakukan evaluasi terakhir untuk mengetahui hasil belajar dan
ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan evaluasi terakhir, ketuntasan
belajar siswa mencapai 81% dari jumlah siswa keseluruhan, yakni 18
siswa mendapat nilai sesuai KKM dan diatas KKM, sedangkan 4 siswa
lainnya masih mendapatkan nilai dibawah KKM.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-
Ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
mengembangkan pola matematis melalui pemberian soal cerita
matematika yang bersifat terbuka. Dalam upaya menemukan berbagai
alternatif penyelesaian tersebut siswa akan menggunakan segenap
kemampuannya dalam menggali berbagai informasi serta memahami
konsep dari soal cerita tersebut. Selain memberikan kesempatan berfikir
kreatif pada siswa, pendekatan Open-Ended juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk mendapatkan cara serta lebih
mengoptimalkan pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal ceita

guna mendapatkan berbagai jawaban yang benar.

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan
open-ended dapat meningkatkan pemahaman konsep dasar
penyelesaian soal cerita matematika pada siswa kelas V SDN 02
Ngargoyoso.

2. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa indikator
pencapaian yang berbunyi ketuntasan belajar siswa sekurang-
kurangnya mencapai 75% dari jumlah siswa keseluruhan telah dapat
dicapai dengan presentase 81% dengan nilai melebihi KKM.



3. Dengan memahami konsep dasar menyelesaikan soal cerita, siswa
akan mendapatkan kemudahan dalam memikirkan berbagai macam
cara penyelesaian.

4. Pendekatan pembelajaran open-ended dapt meningkatkan kreativitas
serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, dengan
demikian cara penyelesaian masalah yang diperoleh setiap anak

berbeda-beda dengan satu jawaban yang benar.
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